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ABSTRAK 

 

Risda Mardha Tillah. 2025. Hubungan dukungan sosial orangtua terhadap 

subjective well-being mahasiswa yang terancam drop out di Universitas Negeri 

Padang. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang.  

 Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya mahasiswa yang terancam drop 

out di berbagai universitas dengan subjective well-being yang rendah, salah satu 

bentuk subjetictive well-being yang rendah seperti memiliki tekanan dalam 

menjalani perkuliahan, stres akademik, memiliki emosi negatif seperti rasa tertekan 

dan frustasi. Salah satu faktor penting untuk meningkatkan subjective well-being 

mahasiswa ialah keberadaan dukungan sosial orangtua. Dukungan sosial orangtua 

bukan hanya sebagai bentuk perhatian, tetapi sebagai faktor yang memungkinkan 

dapat meningkat subjective well-being bagi mahasiswa yang terancam drop out. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) dukungan sosial orangtua, 

(2) subjective well-being mahasiswa yang terancam drop out, (3) adanya hubungan 

dukungan sosial orangtua dengan subjective well-being mahasiswa  

 Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 382 mahasiswa angkatan 2018 di Universitas Negeri Padang, 

menggunakan teknik  sampel simple random sampling dan diperoleh total sampel 

196 mahasiswa.  Pengumpulan data penelitian menggunakan angket dukungan 

sosial orangtua dan angket subjective well-being mahasiswa. Data dioleh 

menggunakan teknik analisis deskriptif  dan analisis korelasi pearson product 

moment dengan menggunakan bantuan program SPPS versi 30.0 for windows.  

 Hasil penelitian menunjukkan : (1) mahasiswa yang terancam drop out 

sudah mendapatkan dukungan sosial orangtua dengan baik (2) mahasiswa yang 

terancam drop out sudah sejahtera secara subjektif (3) terdapat hubungan positif 

signifikan antara dukungan sosial orangtua dengan subjective well-being 

mahasiswa  yang terancam drop out dengan koefisien korelasi 0,172 dan taraf 

signifikan sebesar 0,016. Berdasarkan hasil penelitian ini layanan bimbingan dan 

konseling yang dapat diberikan untuk meningkatkan dukungan sosial orangtua dan 

subjective well-being mahasiswa, yaitu layanan informasi dan layanan konseling 

individu.  

 

Kata kunci: dukungan sosial orangtua, subjective well-being, mahasiswa
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, fenomena mahasiswa yang terancam drop out semakin 

meningkat dan menjadi masalah serius dalam pendidikan. Tekanan akademis, 

kesulitan finansial, serta berbagai masalah pribadi seringkali membuat  

mahasiswa berada dalam situasi yang rentan terhadap drop out. Drop out adalah 

tindakan yang dilakukan oleh kampus untuk mengeluarkan mahasiswa karena 

masa studi kuliah yang sudah melewati batas (Nurhayati & Luthfi 2015). 

Pencabutan status mahasiswa atau biasa disebut sebagai drop out menjadi 

momok bagi mahasiswa yang melakukan hal-hal yang tidak sesuai, baik itu 

berkaitan dengan akademik maupun non akademik. Drop out menjadi senjata 

pihak universitas untuk mengurangi hal-hal yang tidak sesuai atau melanggar 

aturan yang ada (Fajar, 2014). 

Wijaya (2018) menyebutkan bahwa kasus drop out juga dapat terjadi 

karena berbagai faktor salah satu faktornya ialah rendahnya kemampuan 

akademik. Hasil penelitian Hasbullah (2008) bahwa faktor penyebab drop out 

mahasiswa khususnya pada Universitas Singaperbangsa Karawang bahwa 

mahasiswa di drop out karena faktor motivasi belajar mahasiswa yang kurang. 

mahasiswa yang malas mengikuti perkuliahan karena kurangnya minat terhadap 

mata kuliah tertentu dan fasilitas kurang memadai atau mendukung proses 

perkuliahan.  

Data statistik pendidikan Indonesia menunjukan angka putus kuliah 

pada tahun 2018 melalui persentase mahasiswa putus kuliah secara nasional, 
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yakni sebesar 3 persen (245.810) dari 8.043.480 orang mahasiswa) 

(Kemenristekdikti, 2018) sementara persentase mahasiswa putus kuliah 

nasional pada tahun 2019 sebesar 8 persen (698.261 dari 8.314.120 mahasiswa) 

(Kemenristekdikti, 2019). Selanjutnya berdasarkan data boks mahasiswa putus 

kuliah pada tahun 2020 sebanyak 601.333. Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

paling banyak menyumbangan angka putus sekolah hal tersebut tercatat di 

dalam data statistik sebanyak 478. 826 orang atau 79,5 persen mahasiswa putus 

sekolah dari PTS. Selanjutnya mahasiswa putus kuliah tertinggi berasal dari 

PTN 101. 758 orang. Kemudian, mahasiswa putus kuliah yang berasal dari 

perguruan tinggi agama (PTA) sebanyak 18. 284 orang dan perguruan tinggi 

kementerian /lembaga lain (PTK) 3.395 orang (Data boks, 2021). Selanjutnya 

merujuk pada data statistik pendidikan tinggi 2022 yang dirilis oleh Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi (Ditjen Dikti Ristek) pada 

april 2023, angka putus kuliah di Indonesia tercatat sebanyak 375.134 atau 4,02 

persen dari jumlah mahasiswa 9.320.410 (Kemenristekdikti, 2023) 

Data dari bidang kemahasiswaan Universitas Negeri Padang diketahui 

bahwa mahasiswa yang terancam drop out adalah mahasiswa tahun masuk 2018 

(melewati batas studi 14 semester dan tidak mampu menyelesaikan tugas akhir 

dalam batas waktu tertentu) . Pada awal  2025 ini telah terdata mahasiswa yang 

memasuki masa tenggang perkuliahan dan terancam drop out adalah sebanyak 

382 mahasiswa S1, yang berasal dari 8 fakultas. Fakultas Ilmu Pendidikan  (64 

Orang), Fakultas Bahasa dan Seni (61 Orang), Fakultas Teknik (59 Orang), 

Fakultas Ilmu Keolahragaan (54 Orang), Fakultas Matematika Dan Ilmu 
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Pengetahuan Alam (31 Orang), Fakultas Ilmu Sosial (68 Orang), Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (38 Orang),  dan Fakultas Pariwisata dan Perhotelan (7 

Orang). 

Tingginya angka drop out di perguruan tinggi menjadi perhatian serius, 

dengan banyak faktor yang berkontribusi terhadap masalah ini. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2021) faktor ekonomi, akademik, dan sosial 

berperan penting dalam keputusan mahasiswa untuk meninggalkan studi 

mereka. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

orangtua. 

Siregar & Putri (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

mahasiswa memiliki beban emosional stress dalam menghadapi masa akhir 

perkuliahanya. Sejalan dengan hal ini penelitian yang dilakukan Aulia & 

Panjaitan (2019) dalam ulasanya mengemukakan bahwa mahasiswa memiliki 

banyak tekanan dalam menjalani studi, khususnya pada mahasiswa akhir yang 

merasa tugas akhir skripsi cukup sulit. Kendala lain juga ditemukan dalam 

penelitian Rohmah (2020) mengidentifikasi penyebab stress akademik pada 

mahasiswa dikarenakan memiliki emosi negatif seperti adanya rasa tertekan dan 

frustasi sehingga mahasiswa terancam drop out.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 5 Agustus 

2024  bersama lima mahasiswa terancam drop out,  terungkap bahwa mereka 

mengalami stress, kecemasan, depresi serta kurang nyaman, dalam perkuliahan. 

Mahasiswa merasa bahwa setiap mata kuliah yang diikuti memiliki banyak 

tugas, dosen yang sulit dihubungi dan tidak jarang menakutkan. Mahasiswa 
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cenderung memandang kuliah di kampus membuat mereka kurang nyaman 

yang akhirnya tidak dapat menyelesaikan skripsi serta lulus dalam mengikuti 

setiap mata kuliah. Kondisi tersebut menunjukan keterlambatan menyelesaikan 

studi yang bersumber dari subjective well-being.  

Subjective well-being adalah penilaian seseorang terhadap hidupnya, 

baik secara kognitif maupun emosional, dimana evaluasi kognitif mengacu pada 

penilaian terhadap emosi yang menyenangkan dan emosi yang tidak 

menyenangkan dalam hidupnya (Diener, 2009). Subjective well-being berupa 

gambaran akan penilaian hidupnya yang ditinjau dari berbagai pandangan atau 

dimensi diri pribadi (Aini & Firman 2023). Subjective well-being menelaah 

sejauh mana individu mampu mencapai ketentraman hidup dari semua aktivitas 

dan kejadian hidup yang dijalankan yang penuh suka dan duka (Diener & Ryan 

2009)  

Mahasiswa yang terancam drop out dengan subjective well-being yang 

tinggi mencakup kemampuan untuk mengelola stres dan tekanan akademik 

secara efektif. Mahasiswa dalam keadaan ini cenderung memiliki kesehatan 

mental yang stabil, merasa puas dengan kehidupan, dan memiliki motivasi 

belajar yang tinggi. Dukungan sosial yang kuat dari keluarga dan teman 

memberikan rasa aman dan nyaman, sehingga mahasiswa merasa dihargai dan 

didukung dalam menghadapi tantangan (Cohen & Wills 1985). Hal ini 

berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan mereka untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi. 
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Secara ideal, mahasiswa dengan subjective well-being yang tinggi aktif 

terlibat dalam berbagai kegiatan akademik dan sosial, mampu mengatur waktu 

dengan baik, dan menjaga keseimbangan antara studi dan kehidupan pribadi. 

Mereka memiliki persepsi positif terhadap diri sendiri dan percaya akan 

kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah, yang berkontribusi pada 

keberhasilan akademik dan penghindaran dari risiko drop out (Diener, 2000) 

Dengan kondisi ini, mereka memiliki peluang yang lebih besar untuk 

menyelesaikan pendidikan tinggi dan mencapai tujuan hidup yang diinginkan. 

Ciri - ciri seseorang memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi, 

yaitu apabila ia memiliki kepuasaan hidup, selalu merasa gembira, dan jarang 

merasakan emosi yang tidak menyenangkan seperti kesedihan, marah, putus asa 

(Diener & Oishi 2008). Namun sebaliknya, individu dengan subjective well-

being rendah merasa hidupnya tidak bahagia, penuh perasaan dan pikiran 

negatif yang dapat menimbulkan kecemasan, kemarahan, bahkan berisiko 

mengalami depresi (Agustin & Nirwana, 2021). Adapun dampak dari subjective 

well-being yang rendah seperti kurangnya kepuasaan dalam hidup, pesimis, dan 

kesehatan fisik yang semakin hari semakin menurun (Diener & Tay 2015). 

Schulenberg et al (2004) menjelaskan bahwa Mahasiswa yang tidak berhasil 

mengatasi ancaman Drop out dengan subjective well-being yang rendah 

mungkin menghadapi konsekuensi jangka panjang, seperti penurunan 

kepercayaan diri, masalah kesehatan mental berkelanjutan, dan kesulitan dalam 

menavigasi kehidupan pasca-kampus.  
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Salah satu faktor yang mempengaruhi subjective well-being adalah 

Dukungan Sosial (Fitrianur dkk, 2018). Adapun penelitian terdahulu tentang: 

hubungan antara Dukungan Sosial dengan subjective well-being pada anak 

jalanan di wilayah Depok (Lutfiyah, 2018) Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Dukungan Sosial terhadap kepuasan hidup dan afek positif tinggi, 

sementara itu afek negatif yang dimiliki sedang. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan (Amelia et al., 2022) yang berjudul hubungan dukungan sosial 

orangtuadengan subjective well-being mahasiswa rantau menunjukann hasil 

penelitian terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial 

orangtuaterhadap subjective well-being mahasiswa rantau. Penelitian lain 

dilakukan oleh (Hartini et al., 2025)  dimana hasil dari penelitian ini menujukan 

hasil terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial 

orangtuadan subjective well-being mahasiswa program studi psikologi di 

universitas sahid surakarta. Dapat disimpulkan bahwa Dukungan Sosial 

mempengaruhi subjective well-being.  

Subjective well-being dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor 

genetic, keperibadian, faktor demografis, hubungan sosial, Dukungan Sosial, 

masyarakat atau budaya, proses kognitif dan tujuan (goals). Di Antara faktor 

faktor tersebut, adanya Dukungan Sosial merupakan suatu hal yang menarik 

untuk diteliti. Menurut Prastiti (2014) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

subjective well-being faktor tersebut terbagi menjadi dua yaitu yang 

mempengaruhi secara sedang dan yang mempengaruhi dengan kuat. Faktor 
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mempengaruhi subjective well-being secara sedang salah satunya adalah 

Dukungan Sosial.  

Dukungan Sosial merupakan suatu kenyataan, perhatian, penghargaan, 

ataupun bantuan yang diterima individu dari orang lain maupun kelompok 

(Sarafino, 2007). Individu yang memperoleh Dukungan Sosial yang tinggi akan 

menjadi individu yang lebih optimis dan lebih mampu beradaptasi terhadap 

stress (Baron & Byrne, 2003) Dukungan Sosial dapat membantu seseorang 

dalam memecahkan masalah seperti memberikan nasihat, kasih sayang, 

perhatian, bimbingan dan juga dapat berupa barang atau jasa yang diberikan 

oleh orang sekitar seperti keluarga ataupun teman. Dalam penelitian ini yang 

akan dilihat adalah seberapa besar Dukungan Sosial dari Orangtua yang 

mempengaruhi subjective well-being mahasiswa.  

Dukungan sosial orangtua adalah suatu bentuk hubungan antara 

Orangtua dengan anak, dimana Orangtua memberikan dukungan dalam bentuk 

bantuan baik secara emosional, informatif, instrumental dan penghargaan  

Keterlibatan dan dukungan Orangtua biasanya bermanfaat pada proses belajar 

dan prestasi anak (Ratelle et al., 2005). Dukungan Sosial yang diterima oleh 

orangtua terhadap mahasiswa terancam drop out sangat penting karena dapat 

membantu mahasiswa mengatasi tekanan akademik dan emosional. Dukungan 

emosional dari orangtua, seperti perhatian dan pengertian, dapat membantu 

mahasiswa merasa lebih aman dan berharga. Hal ini berdampak positif pada 

kesehatan mental dan kesejahteraan mereka (Cutrona & Russell 1990) 
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Melalui uraian teori diatas dapat diketahui Dukungan sosial 

orangtuasangat dibutuhkan oleh mahasiswa  karena keterlibatan dukungan 

Orangtua sangat penting terhadap subjective well-being mahasiswa, terutama 

bagi mereka yang mengalami tingkat kesejahteraan yang rendah. Ketika 

Orangtua memberikan dukungan emosional, finansial dan motivasi mahasiswa 

merasa lebih dihargai, diperhatikan dan didukung dalam menghadapi tantangan 

akademik dan kehidupan sehari sehari. Dukungan ini dapat membantu 

mahasiswa mengurangi tingkat stress dan kecemasan serta meningkatkan rasa 

percaya diri dan kemandirian mahasiswa. Sebaliknya jika kurangnya dukungan 

dari Orangtua dapat memperburuk kondisi subjective well-being  mahasiswa 

karena membuat mahasiswa merasa terisolasi, tidak termotivasi dan lebih 

rentan terhadap masalah kesehatan mental. Oleh karena itu peran aktif Orangtua 

dalam memberikan dukungan sangat penting untuk memperbaiki dan menjaga 

subjective well-being mahasiswa.  

Meskipun Terdapat beberapa penelitian yang telah mengkaji hubungan 

antara dukungan sosial dan subjective well-being secara umum, masih terdapat 

kekurangan dalam penelitian yang secara spesifik meneliti peran dukungan 

sosial orangtuaterhadap subjective well-being mahasiswa yang terancam drop 

out. Kebanyakan studi fokus pada populasi mahasiswa secara keseluruhan atau 

pada aspek Dukungan Sosial dari berbagai sumber, seperti teman sebaya, tanpa 

memisahkan dampak spesifik dari dukungan Orangtua terhadap kelompok 

mahasiswa yang berada dalam situasi kritis seperti ancaman drop out. 

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam untuk 
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memahami bagaimana Dukungan sosial orangtuadapat secara langsung 

mempengaruhi subjective well-being mahasiswa yang menghadapi risiko drop 

out, serta implikasi potensial dari hubungan ini dalam upaya pencegahan drop 

out.  

Bertitik tolak dari uraian tersebut menarik dikaji lebih lanjut apakah 

terdapat hubungan Dukungan sosial orangtuaterhadap subjective well-being 

mahasiswa yang terancam drop out. Pengungkapan masalah tersebut 

bermanfaat dalam merumuskan program Bimbingan dan  Konseling dalam 

upaya meningkatkan subjective well-being mahasiswa yang terancam drop out 

melalui layanan konseling.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah 

1. Mahasiswa memiliki subjective well-being yang berbeda beda 

2. Mahasiswa tidak mendapatkan dukungan dari orang sekitar 

3. Mahasiswa kurang nyaman serta kehilangan motivasi dalam perkuliahan.  

4. Beban akademik yang berat membuat mahasiswa tertekan 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dukungan sosial Orangtua 

Dukungan sosial orangtua adalah Dukungan yang diberikan dari orangtua 

terhadap anak yang memberikan perasaan nyaman baik secara fisik maupun 

psikologis, dan mampu membuat individu merasa dicintai, dihargai, serta 
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memberikan kesempatan kepada anak dalam hal mengembangkan 

kemampuanya.  

2. Subjective well-being 

Subjective well-being adalah penilaian selama hidup yang dijalani seseorang 

dengan melihat kepuasaan hidup secara keseluruhan dan juga pada aspek 

ataupun bagian tertentu dalam kehidupanya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang 

dijadikan bahan penelitian, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana Dukungan sosial orangtua mahasiswa yang terancam drop out? 

2. Bagaimana subjective well-being mahasiswa yang terancam drop out? 

3. Apakah terdapat hubungan Dukungan sosial orangtua terhadap subjective 

well-being mahasiswa yang terancam drop out? 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini yaitu: 

B. subjective well-being pada mahasiswa bervariatif 

C. Setiap mahasiswa menerima Dukungan sosial orangtua yang berbeda beda.  

D. Dukungan sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan subjective 

well-being mahasiswa. 

F. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan Dukungan sosial orangtua terhadap mahasiswa yang 

terancam drop out 



11 
 

 

2. Mendeskripsikan Subjective well-being mahasiswa yang terancam drop 

out? 

3. Menguji apakah terdapat hubungan Dukungan sosial orangtua dengan 

subjective well-being mahasiswa yang terancam drop out? 

G. Manfaat Penelitian       

1. Secara teoritis  

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengetahuan 

di bidang pendidikan khususnya yang berkaitan dengan Bimbingan dan 

Konseling. 

b) Menambah informasi dan referensi dalam Bimbingan dan Konseling 

yang berkaitan dengan subjective well-being Mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi UPBK(Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling)  

Penelitian ini dapat digunakan oleh konselor untuk membantu dalam 

menyelesaikan permasalahan mahasiswa terkait Dukungan sosial 

orangtua terhadap subjective well-being mahasiswa serta dapat 

merancang program layanan BK terkait subjective well-being 

mahasiswa.  

b) Bagi Institusi/ Universitas 

penelitian ini dapat memberikan informasi empiris dan jika 

memungkinkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan atau kebijakan sebagai upaya mengoptimalkan 

Dukungan sosial orangtua terhadap subjective well-being mahasiswa 

yang terancam drop out  



12 
 

 

c) Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan Dukungan sosial orangtua terhadap 

subjective well-being mahasiswa, serta acuan pengembangan 

selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pengujian terhadap hipotesis 

mengenai hubungan dukungan sosial orangtua terhadap subjective well-being 

mahasiswa yang terancam drop out, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dukungan sosial orangtua mahasiswa yang terancam drop out di 

Universitas Negeri Padang secara umum berada kategori tinggi. Hal ini 

berarti secara keseluruhan mahasiswa yang terancam drop out sudah 

mendapatkan dukungan sosial dari orangtuanya. 

2. Subjective well-being mahasiswa yang terancam drop out secara umum 

berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan Sebagian mahasiswa 

mampu menghadapi tantangan akademik dan mampu mengelola tekanan 

psikologis selama perkuliahan.  

3. Terdapat hubungan positif signifikan antara dukungan sosial orangtua 

dengan mahasiswa yang terancam drop out dengan koefisien korelasi 

0,172 dan taraf signifikan sebesar 0,016. Dengan demikian, dapat 

diartikan semakin baik dukungan sosial orangtua maka semakin baik 

juga subjective well-being mahasiswa, begitupun sebaliknya.  

B. Implikasi dalam layanan bimbingan dan konseling 

Bimbingan dan konseling merupakan upaya pemberian bantuan dari 

seorang konselor kepada klien untuk membantu klien dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dimiliki klien. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan 

konselor dapat memberikan bantuan layanan konseling kepada mahasiswa  
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yang memiliki suatu permasalahan. Dengan bantuan yang diberikan 

diharapkan mahasiswa mendapatkan pemahaman yang baik tentang hal 

tersebut dan mengaplikasinya dalam proses kehidupan sehari-sehari.  

Adapun layanan bimbingan dan konseling yang dapat diberikan  kepada 

mahasiswa berkaitan dengan hasil penelitian adalah:  

2. Layanan informasi  

Prayitno & Amti (2004) mengatakan layanan informasi dapat 

membekali individu dengan berbagai pengetahuan terhadap lingkungan 

yang digunakan sebagai pemecah masalah yang dihadapi. Layanan 

informasi juga dapat membantu individu dalam menentukan arah 

hidupnya hingga dalam membuat keputusan untuk dirinya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diketahui bahwa 

masih terdapat beberapa mahasiswa yang memiliki subjective well-being 

dengan kategori sedang, rendah  dan sangat rendah yaitu sebanyak 90 

mahasiswa,  dalam hal ini konselor dapat memberikan layanan informasi 

mengenai strategi pengelolaan stres, pentingnya menjaga keseimbangan 

emosi, atapun informasi mengenai kebijakan akademik dan prospek kerja/ 

karir di masa depan.  

3. Konseling individual 

layanan konseling individu merupakan layanan bimbingan dan 

konseling yang diberikan oleh konselor terhadap klien yang dilakukan 

secara tatap muka yang tujuannya untuk mengentaskan permasalah klien 

(Prayitno & Amti 2004).  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh masih terdapat 

mahasiswa yang berada pada kategori sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Melalui layanan konseling individu konselor dapat memberikan layanan 

berkaitan dengan tekanan psikologis, kesulitan akademik/perkuliahan, 

atau merasa kurang mendapatkan dukungan dari orangtua dan konselor 

dapat membantu mahasiswa mengidentifikasi faktor faktor penyebab 

rendah subjective well-being seperti konflik keluarga, perasaan terisolasi, 

atau ketidakmampuan mengelola stres. Melalui proses konseling, 

mahasiswa dibimbing untuk memahami pentingnya peran dukungan 

sosial, terutama dari orangtua, dalam menjaga keseimbangan emosional 

dan motivasi belajar. Konselor juga dapat membantu mahasiswa 

membangun kembali hubungan yang positif dengan orangtua melalui 

pendekatan komunikasi yang efektif 

C. Rekomendasi 

1. Konselor 

Berdasarkan hasil penelitian konselor disarankan memberikan layanan 

informasi dan layanan konseling individual dengan materi terkait cara 

mengelola stres, membangun komunikasi yang baik terhadap orangtua, 

serta membangun hubungan yang positif dan suportif dalam keluarga.  

2. Orangtua  

Orangtua disarankan untuk menunjukan perhatian dan kasih sayang 

kepada anak dengan cara mendengarkan keluhan dan perasaan 
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mahasiswa tanpa menghakimi. Dukungan emosional yang kuat dapat 

membantu mahasiswa merasa lebih dihargai dan didukung. 

3. Mahasiswa 

Berdasarkan hasil, mahasiswa dapat lebih mampu mengelola emosi 

negatif dengan menerapkan strategi mengelola stres yang efektif, seperti 

melakukan aktivitas fisik atau olahraga dan menjaga pola  tidur yang 

baik. Selain itu mahasiswa seharusnya mampu untuk membangun 

hubungan sosial orang kuat baik antara teman sebaya maupun keluarga.  

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Melalui penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya 

dalam meningkatkan keterampilan, menambah wawasan dan 

mengembangkan penelitian ini dengan ruang lingkup bimbingan dan 

konseling yang lebih luas. Seperti mencari hubungan antara aspek-aspek 

lain maupun faktor penyebab yang ada pada variabel dukungan sosial 

dan subjective well-being 
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